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SUMMARY

EXANDI FARDO. The efficiency of coffee marketing chains at Gnung Agung 

Village Dempo Utara District Pagaralam Regency (Supervised by LAILA HUSIN 

and DESI ARYANI).

The purpose of the study are: (1) to identify the coffee marketing chains in 

Pagaralam in order to know is it efficient or not (2) to describe the fiinction of 

marketing that have been applied by the farmer and coffee marketing institution in 

Pagaralam (3) to analyze the coffee marketing efficiently level in Pagaralam have 

been taken from the benefit, marketing cost and farmer’s share.

The object of the study is the coffee farmer at Gunung Agung Village North 

Dempo District Pagaralam regency on May until June 2010. The place of this study 

is taken directly by using the research method in this case is survey method and than 

use simple random sampling method. The data will be processed by tabulation and 

interprated descriptively.

The result of this study shows that the coffee marketing chains in Gunung 

Agung Village is simple marketing chains. Where there are two marketing chains in 

there. Marketing chains I and II. Many people use the second marketing chain, and 

the most efficient of marketing institution in doing it marketing fiinction is 

commissioner marketing institutions.

The highest marketing margin and marketing profit are on retailer in 

Palembang, it cause by the process in done by Palembang retailer who incase the 

value of product. The highest farmer’s share value is on marketing chain I, while the 

highest total marketing margin is on marketing chains II, it means that if total



marketing margin where highest, the farmer’s share it would be iow. The efficiently 

value in whole trader level is smaller than the retailer efficiency value. The

differences of efficiency value can be causes by marketing cost from retailer an the

impact of coffee seed processing to be coffee powder.



RINGKASAN

EXANDI FARDO. Efisiensi Saluran Pemasaran Kopi di Desa Gunung Agung 

Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam. (Dibimbing oleh LAILA HUSIN dan

DESI ARYANI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) mengidentifikasi saluran 

pemasaran kopi di Kota Pagaralam. (2) mendeskripsikan fungsi-fungsi pemasaran 

yang telah diterapkan oleh petani dan lembaga-lembaga pemasaran kopi di Kota 

Pagaralam. (3) menganalisis tingkat efisiensi pemasaran kopi di Kota Pagaralam 

dilihat dari marjin keuntungan, maijin pemasaran dan farmer ’s share.

Penelitian ini dilakukan pada petani penggarap kopi yang berdomisili di Desa

Gunung Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam pada bulan Mei hingga 

Juni 2010. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja dan metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode insidental. Data yang diperoleh diolah secara tabulasi 

dan dijelaskan secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa saluran pemasaran kopi yang terdapat di 

Desa Gunung Agung merupakan saluran pemasaran yang sederhana, dimana terdapat 

dua rantai pemasaran yang terbentuk yaitu rantai pemasaran I dan II. Rantai 

pemasaran yang paling banyak digunakan adalah rantai pemasaran II, dan lembaga 

pemasaran yang paling efisien dalam melaksanakan fungsi pemasarannya adalah 

lembaga pemasaran komisioner.



Marjin pemasaran dan maijin keuntungan tertinggi dimiliki oleh pedagang

pengecer Palembang, hal tersebut dikarenakan proses pengolahan yang dilakukan

oleh pedagang pengeper Palembang yang memberikan pertambahan nilai pada

produk. Nilai farmer’s share tertinggi berada pada rantai pemasaran I, sedangkan

total marjin pemasaran tertinggi berada pada rantai pemasaran II, hal ini

membuktikan bahwa semakin besar total maijin pemasaran yang terbentuk maka

akan semakin kecil bagian yang akan diterima oleh petani. Nilai efisiensi di tingkat

pedagang besar lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai efisiensi yang didapat

pada pedagang pengecer. Perbedaan nilai efisiensi tersebut dikarenakan oleh

besarnya biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh pedagang pengecer, akibat dari

pengolahan biji kopi hingga menjadi bubuk kopi..
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia yang merupakan negara berkembang, yang sedang 

berupaya untuk menciptakan pembangunan ekonomi jangka panjang guna 

mengarahkan negara pada perekonomian yang lebih maju. Pembangunan ekonomi 

jangka panjang tidak selalu harus diarahkan pada sektor industri, tetapi dapat juga 

diarahkan pada sektor lain, seperti sektor pertanian dan sektor jasa yang meliputi 

perdagangan, transportasi, komunikasi, perbankan dan lain-lain (Pahan, 2008).

Pembangunan pertanian guna mendukung perekonomian negara akan 

mewujudkan masyarakat makmur dan sejahtera. Strategi pembangunan yang 

berwawasan agribisnis (agroindustri) sangat penting untuk mencapai beberapa tujuan

yaitu menarik dan mendorong munculnya industri baru di sektor pertanian yang

menciptakan struktur perekonomian yang tangguh, efisien, dan memperbaiki

distribusi pendapatan (Soekartawi, 2000).

Menurut Pahan (2008), Indonesia memiliki potensi alamiah yang bagus untuk 

mengembangkan sektor pertanian, termasuk tanaman perkebunan. Sebagai suatu 

negara kepulauan yang terletak di daerah tropis di sekitar khatulistiwa, Indonesia 

memiliki berbagai macam jenis tanah yang mampu menyuburkan tanaman, sinar 

matahari yang konsisten sepanjang tahun, kondisi iklim yang memenuhi persyaratan 

tumbuh tanaman, dan curah hujan rata-rata per tahun cukup tinggi. Semua kondisi itu 

merupakan faktor ekologis yang baik untuk membudidayakan tanaman perkebunan.
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Pertanian dan perkebunan masih memegang peranan yang sangat penting 

dalam prekonomian Indonesia baik sebagai sumber pertumbuhan, penciptaan 

lapangan kerja, pendapatan dan sumber devisa. Areal dan produksi perkebunan 

tumbuh masing-masing dengan laju 4.1 persen dan 5.6 persen dan sanggup 

menyumbang devisa sebesar 8.3 persen pertahun (Susila dan Dradjat, 2000).

Menurut Susila dan Dradjat (2000), tanaman perkebunan dapat 

dikelompokkan menjadi dua: tanaman tahunan dan tanaman semusim. Tanaman 

tahunan (perennial crop) berumur lebih dari satu tahun, mulai berproduksi 2-6 tahun 

sejak ditanam dan bisa dipanen lebih dari satu kali. Contohnya, cengkeh, kakao, 

karet, kelapa sawit, kopi, lada, pala, dan panili. Tanaman semusim (annual crop) 

merupakan tanaman yang cuma sekali bisa dipanen, misalnya kapas, tebu, dan 

tembakau.

Salah satu komoditi perkebunan yang penting dalam prekonomian nasional

adalah kopi (Coffea sp). Dalam upaya meningkatkan pendapatan nasional cukup

rasional jika pemerintah berpaling kembali pada budidaya dan produksi kopi yang

menjadi salah satu primadona komoditi ekspor. Agribisnis kopi mempunyai peran 

yang cukup baik sebagai sumber penyediaan lapangan kerja dan pendapatan bagi 

petani kopi serta pelaku ekonomi lainnya yang terlibat dalam budidaya, pengolahan, 

maupun rantai pemasarannya (Pahan, 2008).

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil kopi di Indonesia. 

Hal ini terlihat dari luas areal perkebunan kopi di Sumatera Selatan yang menempati 

urutan kedua sebagai areal perkebunan terluas. Pada tahun 2007, luas areal 

perkebunan di Provinsi Sumatera Selatan tercatat seluas 2.037.565 ha dan 84,5 % di 

antaranya diusahakan dalam bentuk Perkebunan Rakyat. Komoditas utama terdiri
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dari karet 978.122 ha, kelapa sawit 682.730 ha, kopi 276.864. ha dan kelapa 58.354

ha, serta aneka komoditi perkebunan lainnya seperti lada, tebu, teh, kayu manis, 

kemiri, cengkeh, nilam, gambir. Produksi perkebunan tahun 2007 mencapai 

2.731.141. ton terdiri dari karet 722.372 ton, kelapa sawit 1.719.416. ton (CPO dan 

Inti Sawit), kopi 150.781. ton, kelapa 72.780. ton, dan komoditi lainnya 65.792. ton. 

Tanaman kopi sebagian besar merupakan kopi jenis Robusta yang ditanam 

monokultur dengan produktivitas sekitar 0,60—1,2 ton/ha/tahun (Dinas Perkebunan 

Sumatera Selatan, 2007).

Kopi merupakan salah satu komoditi andalan perkebunan di Sumatera Selatan 

yang memberikan kontribusi yang cukup besar bagi perekonomian daerah Sumatera 

Selatan. Produksi kopi Sumatera Selatan dihasilkan oleh tiga macam bentuk 

perkebunan, yaitu perkebunan rakyat, perkebunan besar swasta, dan perkebunan 

milik negara. Dari tiga bentuk perkebunan ini, perkebunan rakyat merupakan

secara

penghasil utama komoditi kopi (Sanusi, 2002).

Terdapat lima daerah sentra produksi kopi di Sumatera Selatan, yaitu secara

berturut-turut adalah Kabupaten Lahat, Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU)

Selatan, Kota Pagaralam, Kabupaten OKU dan Kabupaten Muara Enim. Luas areal

perkebunan kopi di kelima daerah tersebut mencapai 94.56 persen dari total areal di 

Sumatera Selatan, sementara produksinya mencapai 93.96 persen dari total produksi 

(Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2007).

Kota Pagaralam merupakan sentra penghasil kopi nomor tiga di Sumatera 

Selatan setelah Kabupaten Lahat dan OKU Selatan. Menurut data Dinas Perkebunan

(Disbun) Kota Pagaralam tahun 2009 luas areal perkebunan kopi di Kota Pagaralam 

tercatat 8.321 ha dengan total produksi 6.293.996 kg yang tersebar di lima
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kecamatan, yakni Kecamatan Pagaralam Utara, Pagaralam Selatan, Dempo Utara, 

Dempo Tengah, dan kelurahan Dempo Selatan. Untuk lebih jelasnya lagi dapat 

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Kopi Kota Pagaralam tahun 2009

KKPeroduktivitasLuas Areal (ha)No Kecamatan
(Jiwa)kg/haTBM TM TR/TM Total

80070087602 8741. Pagar Alam 
Utara

2. Pagar Alam 
Selatan

3. Dempo 
Utara

4. Dempo 
Tengah

5. Dempo 
Selatan

70567070901 708

2.3007352.886226 2.660 0

2.9207332.970205 2.639 126

789600972174 638 60

7.5143.4388.313600 7.519 186Jumlah

TBM : Tanaman Belum Menghasilkan 
TM : Tanaman Menghasilkan 
TR : Tanaman Remaja 

Sumber: Dinas Perkebunan Kota Pagar Alam (Rekapitulasi Hingga Juni 2010).

Keterangan:

Jumlah total produksi kopi Kota Pagaralam pada tahun 2009 yaitu 3.438

kg/ha. Produksi terbesar dimiliki oleh Kecamatan Dempo Utara, dimana pada

kecamatan ini terdapat Desa Gunung Agung yang merupakan desa penyumbang

produksi terbesar di kecamatan ini. Jumlah total produksi yang dimiliki oleh

Kecamatan Dempo Utara adalah sebesar 735 kg/ha atau 21.38 persen dari total 

produksi, kemudian produksi tertinggi kedua dimiliki oleh Kecamatan Dempo 

Tengah dengan total produksi 733 kg/ha atau 21,32 persen dari produksi total. 

Kecamatan Dempo Tengah memiliki 2.920 jiwa kepala keluarga yang bertindak 

selaku petani kopi, jumlah tersebut merupakan jumlah petani terbesar yang ada di
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Kota Pagaralam, namun Kecamatan Dempo Tengah hanya mampu menempati 

jumlah produksi terbanyak kedua setelah Kecamatan Dempo Utara (Dinas 

Perkebunan Kota Pagaralam, 2009).

Desa Gunung Agung merupakan desa terbesar pada Kecamatan Dempo 

Utara. Dengan jumlah penduduk 3.987 jiwa desa ini memiliki 1.628 orang petani 

mayoritas dari mereka merupakan petani kopi. Selain mempertimbangkan 

besarnya jumlah petani kopi yang berada pada desa ini, besarnya produksi biji kopi 

mereka hasilkan juga merupakan alasan mengapa desa ini dipilih sebagai 

tempat penelitian.

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat dilihat betapa pentingnya sektor 

pertanian kopi ini bagi masyarakat Kota Pagaralam, karena dari lima kecamatan yang 

ada di Kota Pagaralam dengan jumlah penduduk 118.904 jiwa, 26,24 persen 

penduduknya merupakan petani kopi dan 38.67 persen kegiatan prekonomian 

tergantung pada sektor ini. Oleh karena itu dinilai penting untuk menganalisis bentuk 

pemasaran yang ada saat ini, dengan tujuan meningkatkan efisiensi pemasaran, 

karena menurut Soekartawi (2002), banyaknya kenyataan membuktikan adanya 

kelemahan dalam sistem pertanian di negara berkembang, termasuk Indonesia, 

adalah kurangnya perhatian dalam bidang pemasaran. Fungsi-fugsi pemasaran, 

seperti pembelian, sorting, grading, penyimpanan, pengangkutan dan pengolahan 

sering berjalan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, sehingga efisiensi 

pemasaran menjadi lemah.

yang

yang

Pada umumnya terdapat beberapa permasalahan yang seringkah ditemui 

dalam sektor pertanian di negara-negara berkembang dan negara Indonesia sendiri 

tentunya yaitu seperti; 1) tidak tersediannya komoditi pertanian dalam jumlah yang



6

cukup dan kontinu, 2) harga komoditi yang sering berfluktuasi secara tajam, 3) 

pelaksanaan pemasaran yang tidak efisien, 4) tidak memadainya fasilitas pemasaran, 

5) kurang lengkapnya informasi pasar, 6) kurangnya pengetahuan tentang pemasaran, 

dan 7) kurang responnya produsen terhadap permintaan pasar (Soekartawi, 2002).

Sama halnya dengan permasalahan yang dihadapi oleh petani di desa Gunung 

Agung, mereka menjual hasil produksi kopi mereka dengan rantai pemasaran yang 

panjang dan tanpa pertambahan nilai yang terjadi. Sehingga, harga kopi yang sangat 

fluktuatif kembali dibebani dengan biaya resiko yang diminta oleh masing-masing 

lembaga pemasaran. Hal ini jelas memberatkan para petani, karena semakin panjang 

rantai pemasaran yang tidak memberikan pertambahan nilai maka akan semakin 

kecil pula bagian yang akan diterima oleh petani (farmer’s share).

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan permasalahan yang ada pada 

lokasi maka penting dilakukan penelitian tentang sistem pemasaran dan lembaga- 

lembaga pemasaran apa saja yang berperan dalam pemasaran komoditi kopi di Desa 

Gunung Agung, serta fungsi-fungsi pemasaran apa saja yang telah digunakan oleh 

lembaga-lembaga pemasaran yang terkait sebagai barometer efisiensi jalur 

pemasaran tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan,

yaitu:

Bagaimanakah bentuk saluran pemasaran kopi di Kota Pagaralam?

2. Fungsi-fungsi pemasaran apa saja yang telah diterapkan oleh petani dan 

lembaga pemasaran kopi di Kota Pagaralam?

1.
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3. Berapa besar tingkat efisiensi pemasaran kopi di Kota Pagaralam jika dilihat 

dari maijin pemasaran, maijin keuntungan dan farmer’s share yang diterima

oleh petani?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi saluran pemasaran kopi di Kota Pagaralam.

2. Mendeskripsikan fungsi-fungsi pemasaran yang telah diterapkan oleh petani

dan lembaga-lembaga pemasaran kopi di Kota Pagaralam.

3. Menganalisis tingkat efisiensi pemasaran kopi di Kota Pagaralam dilihat dari

maijin keuntungan, maijin pemasaran dan farmer ’s share.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu gambaran bagaimana 

bentuk sistem pemasaran kopi di Kota Pagaralam. Selain itu dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan bagi pihak pengambil keputusan untuk pedagang besar, eksportir dan 

pedagang pengecer, serta sebagai sumber informasi bagi pihak yang terkait dan dapat 

menjadi tambahan pustaka bagi penelitian selanjutnya.
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